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Prakata

Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala nikmat yang diberikan, tim

berhasil menyelesaikan penulisan buku yang berjudul “Media Pembelajaran Berbasis

Website. Buku ini disusun sebagai bahan dalam meningkatkan indeks literasi guru dan juga

pemahaman serta skill mereka dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran

berbasis website didalam kelas.

Media sebagai alat bantu mengajar, berkembang sedemikian pesat sesuai dengfan

kemajuan teknologi. Ragam dan jenis media juga cukup banyak sehingga dapat dimanfaatkan

sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan, maupun materi yang diberikan. Jenis media yang

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran cukup beragam, mulai dari yang sederhana sampai

pada media yang canggih. Untuk memepermudah mempelajari jenis media, karakter,

kemampuan, dilakukan pengklasifikasian atau penggolongan media pembelajaran. Pada buku

ini hanya berfokus pada media yang dikembangkan dan digunakan menggunakan website

seperti LMS, e-learning dan website pembelajaran.

Salah satu kelebihan dari buku ini adalah bukan hanya berisi teori atau gambaran secara

menyeluruh mengenai media pembelajaran berbasis website tetapi juga dilengkapi panduan/

tutorial dalam membuat media pembelajaran seperti blogspot, wordpress,dan moodle.

Tutorial tersebut dilengkapi dengan gambar-gambar yang memungkinkan guru mampu

mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran berbasis website secara mandiri.

Sebagai penutup, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu penyusunan buku ini khususnya kepada para guru SMAN 18 Makassar,

mahasiswa dan dosen FKIP Universitas Bosowa. Buku ini merupakan salah satu produk

dalam penelitian kami yang digunakan untuk meningkatkan literasi digital guru yang melalui

program Riset Keilmuan tahun 2021 dengan pendaaan dari Lembaga Pengelolaan Dana

Pendidikan (LPDP). Akhirnya, besar harapan kami agar buku ini dapat bermanfaat secara

luas bukan hanya untuk guru, mahasiswa calon guru tetapi semua pihak yang terlibat dalam

mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. Kritik dan saran sangat kami butuhkan

agar kedepan penulisan buku ini baik dari konten dan layoutnya dapat ditingkatkan secara

maksimal.CV. S
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Bab I Pengertian Media Pembelajaran Berbasis Website

A. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat bantu mengajar berupa wahana yang mengandung

materi pembelajaran dan menyalurkannya dengan cara yang lebih efektif dan efisien,

sehingga mampu merangsang siswa agar dapat menyerapnya dengan lebih baik.

Media adalah istilah umum yang dapat mencakup bidang apa saja. Namun, batasan

mengenai pengertian media dalam pendidikan menurut Daryanto, media pembelajaran

adalah media yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran.

Intinya, media pembelajaran adalah sesuatu yang mampu mengubah lingkungan

pembelajaran menjadi lebih efektif sehingga proses pembelajaran dapat berjalan

dengan lebih efisien. Contohnya, alat sesederhana proyektor dapat memperlihatkan

gambar yang dapat menambah konteks luar biasa pada pemahaman peserta didik di

kelas karena materi tidak lagi abstrak dan berubah menjadi contoh konkret secara

visual. Manusia adalah makhluk yang sangat mengutamakan indera visual.

Selanjutnya, melalui slide show presentasi power point yang ditampilkan pada

proyektor LCD, pengajar juga dapat menjadi lebih fokus terarah pada materi yang

telah disiapkan dalam slide show tersebut. Pendidik juga dapat lebih memperhatikan

siswanya karena dapat mengurangi beban ceramahnya. Selain itu, proyektor juga

dapat menghadirkan media interaktif yang dapat dilihat langsung secara bersama oleh

pengajar dan pembelajar di kelas. Hal tersebut tentunya akan memancing diskusi yang

lebih sehat, baik dari segi kuantitas maupun kualitas.

Berikut adalah beberapa pengertian media pembelajaran menurut para ahli.

1. Menurut Arsyad media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau

wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang

dapat merangsang siswa untuk belajar.

2. Sudjana & Rivai menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu

mengajar yang ada dalam komponen metodologi, sebagai salah satu lingkungan

belajar yang diatur oleh pengajar.
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3. Yudhi Munadi menyatakan bahwa media pembelajaran dapat diartikan sebagai

segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber

secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.

4. Menurut Sadiman dkk media pengajaran merupakan segala sesuatu yang

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat

merangsang pikiran, perasaan perhatian dan minat penerima sedemikian rupa

sehingga proses belajar yang baik dapat terjadi.

5. Gerlach & Ely berpendapat bahwa media pembelajaran secara umum adalah

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kodisi yang membuat siswa

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

6. Hamalik dalam menyatakan bahwa media pembelajaran adalah media yang

digunakan dalam proses belajar mengajar sehingga dapat membangkitkan minat,

hasrat, motivasi dan rangsangan kegiatan belajar bahkan mendatangkan pengaruh

psikologis yang baru terhadap siswa.

Selain dari definisi dan pengertiannya, kita juga dapat mengenali suatu media

pembelajaran melalui ciri-ciri yang melekat di dalamnya. Menurut Arsyad ciri-ciri

umum yang terkandung dalam media pembelajaran adalah sebagai berikut ini.

1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai

hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau

diraba dengan panca indera.

2. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai software

(perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras

yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa.

3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

4. Media pendidikan memiliki pangertian alat bantu pada proses belajar baik di

dalam maupun di luar kelas.

5. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan

siswa dalam proses pembelajaran.

6. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya radio, televisi),

kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, slide, video, OHP), atau

perorangan (misalnya : modul, komputer, radio tape/kaset, video recorder).
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7. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan dengan

penerapan suatu ilmu.

Sebagai salah satu perangkat terpenting pembelajaran, media memiliki berbagai

kegunaan khusus untuk membantu kegiatan pembelajaran. Beberapa deretan fungsi

media pembelajaran tersebut menurut Sudjana adalah sebagai berikut.

1. Alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat guru menyampaikan

pelajaran. Dalam hal ini media digunakan guru sebagai variasi penjelasan verbal

mengenai bahan pengajaran.

2. Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji lebih lanjut dan

dipecahkan oleh siswa dalam proses belajarnya. Paling tidak guru dapat

menempatkan media sebagai sumber pertanyaan atau stimulasi belajar siswa.

3. Sumber belajar bagi siswa. Artinya media tersebut berisikan bahanbahan yang

harus dipelajari para siswa baik individu maupun kelompok.

Sementara itu, menurut Gerlach & Ely dalam fungsi media pembelajaran secara

umum adalah untuk memperkuat berbagai kemampuan penghantaran pembelajaran

sebagai berikut.

1. Kemampuan fiksatif, artinya media dapat menangkap, menyimpan dan

menampilkan kembali suatu objek atau kejadian. Melalui kemampuan ini,

pembelajaran dapat digambar/rekam, kemudian disimpan dan diperlihatkan lagi

pada saat yang diperlukan seperti kejadian aslinya.

2. Kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali objek atau

kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi kecepatan, warna, dsb)

sesuai keperluan.

3. Kemampuan distributif, media mampu menjangkau audiens yang besar

jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak, misalnya siaran TV, video,

atau radio.

Masih dalam paradigma umum yang serupa namun tak sama, Lentz mengemukakan

empat fungsi media, yakni sebagai berikut.

1. Fungsi Atensi, yang berarti menarik perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi

pada isi pelajaran yang ditampilkan.
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2. Fungsi Afektif, berarti media dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik,

dan peserta didik dapat menikmati pembelajaran.

3. Fungsi Kognitif, yaitu media memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami

dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar (media

visual).

4. Fungsi Kompensatoris, media mengakomodasi peserta didik yang lemah dan

lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks/ secara

verbal.

Tujuan media pembelajaran yang dimaksud adalah hasil yang ingin diraih ketika kita

menggunakan media pengajaran. Beberapa deretan tujuan media pembelajaran seperti

dikemukakan oleh Kemp dan Dayton adalah sebagai berikut.

1. Penyampaian materi pelajaran menjadi lebih baku, penafsiran terhadap materi

yang disampaikan akan menjadi konsisten dan tidak ambigu.

2. Pembelajaran bisa menjadi lebih menarik, media dapat diasosiasikan sebagai

penarik perhatian agar siswa dapat terus fokus belajar.

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan demikian akan membuat siswa

lebih aktif dan partisipatif di kelas.

4. Lama waktu pembelajaran dapat dipersingkat.

5. Kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan apabila terjadi sinergis dan adanya

integrasi antara materi dan media.

6. Pembelajaran dapat diberikan kapan pun dan di mana pun, terutama jika media

yang dirancang dapat digunakan secara mandiri.

7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses

pembelajaran dapat ditingkatkan.

8. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, beban guru dapat sedikit

dikurangi dan mengurangi kemungkinan mengulangi penjelasan yang berulang-

ulang.

Manfaat media pembelajaran berarti hasil yang dapat diraih ketika fungsi dan

tujuannya telah ditetapkan. Beberapa manfaat media pembelajaran menurut Sudjana

dan Rivai adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan

motivasi belajar yang lebih tinggi.
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2. Bahan pembelajaran akan menjadi lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih

dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran

dengan lebih baik.

3. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal

melalui penuturan kata-kata oleh guru (ceramah), sehingga siswa tidak bosan dan

guru tidak kehabisan tenaga.

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan

uraian guru, tetapi ada aktivitas lain seperti pengamatan, praktik,

mendemonstrasikan, dll.

5. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan

meningkatkan proses dan hasil belajar.

6. Meningkatkan motivasi belajar.

7. Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

8. Memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik tentang peristiwa-

peristiwa di lingkungan mereka.

Media pembelajaran dapat dibagi ke dalam beberapa jenis atau klasifikasi khusus

yang seragam berdasarkan kategori atau golongan yang menaunginya. Jenis-jenis

media pembelajarann dikategorikan sebagai berikut ini.

1. Media hasil teknologi cetak

Media hasil teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan

materi melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media hasil

teknologi cetak meliputi teks, grafik, foto, dan representasi fotografik. Materi cetak

dan visual merupakan pengembangan dan penggunaan kebanyakan materi pengajaran

lainnya. Pada intinya, teknologi cetak ini menghasilkan materi dalam bentuk salinan

tercetak. Macam-macam contoh media pembelajaran cetak ini antara lain meliputi

buku teks, hand-out, modul, buku petunjuk, grafik, diagram, foto, lembar lepas,

lembar kerja, dll.

2. Media hasil teknologi audio-visual

Media hasil teknologi audio-visual menghasilkan atau menyampaikan materi dengan

menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan

audio dan visual seperti proyektor film, televisi, video, dsb.
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Contoh teknologi audio visual antara lain: rekaman pembelajaran (hanya audio),

video pembelajaran, video klip musik pembelajaran, proyektor LCD untuk

menampilkan gambar (hanya visual), film edukasi, audio visual sugesti imajinasi

(membangkitkan motivasi belajar), dsb.

3. Media hasil teknologi berbasis komputer

Media hasil teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau

menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikro-

prosesor. Berbagai jenis aplikasi teknologi berbasis komputer dalam pengajaran

umumnya dikenal sebagai computer-assisted instruction (pengajaran dengan bantuan

komputer). Macam macam media pembelajaran berbasis komputer meliputi: media

berbasis TIK atau Informatika yang dapat diakses secara daring, website interaktif,

aplikasi android, video games, video interaktif, dll.

4. Media gabungan

Media hasil teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan

materi yang menggabungkan beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh

komputer. Perpaduan beberapa teknologi ini dianggap teknik yang paling canggih.

Contohnya: teleconference (zoom/google meet), video game pembelajaran, video

mapping interaktif, augmented reality, dsb.

B. Media Pembelajaran Interaktif

Sebagai tambahan, terdapat media pengajaran yang mendapatkan banyak sorotan di

abad 21 ini. Media tersebut adalah media pembelajaran interaktif karena media ini

dapat diakses individu dan digunakan secara mandiri, sehingga guru memiliki

kesempatan untuk membagi kelasnya menjadi dua fokus utama, yakni yang belajar

secara mandiri, dan yang dibimbing secara langsung. Tentunya hal tersebut akan

meningkatkan efisiensi dan intimasi perhatian guru terhadap murid-muridnya.

Media pembelajaran interaktif adalah suatu sistem penyampaian pengajaran yang

menyajikan materi video rekaman dengan pengendalian komputer kepada penonton
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(siswa) yang tidak hanya mendengar dan melihat video dan suara, tetapi juga

memberikan respon yang aktif, dan respon itu yang menentukan kecepatan dan

sekuensi penyajian. Media ini dapat memberikan instruksi modular yang didambakan

oleh para guru. Dapat dikatakan bahwa media ini dapat menjadi asisten digital guru,

karena dapat menerima interaksi murid pula. Evaluasi dapat dilakukan di sini, begitu

juga tanya jawab; nilai tes tersimpan, pertanyaan murid juga terjawab. Beban

mengajar guru semakin terkurangi yang berarti mereka memiliki lebih banyak waktu

untuk memperhatikan lebih detail masing-masing muridnya melalui konsultasi setelah

murid selesai menggunakan media interaktif tersebut.

Media interaktif terutama sangat cocok untuk digunakan dalam blended learning.

Misalnya, setengah kelompok siswa dapat menggunakan media interaktif terlebih

dahulu, sementara sisanya membuka diskusi kecil dengan guru. Setelah setengah

kelompok murid selesai menggunakan media interaktif, kali ini mereka yang

membuka diskusi kelompok kecil dengan guru, dan giliran kelompok siswa yang telah

berdiskusi untuk menggunakan media interaktif.

Tidak ada media yang terbaik, yang ada adalah media pembelajaran yang tepat guna

berdasarkan konteks dan kriteria khusus berdasarkan berbagai keadaan pembelajaran.

Menurut Arsyad dalam pemilihan media hendaknya memperhatikan kriteria-kriteria

sebagai berikut.

1. Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat (visual dan/ atau

audio).

2. Mampu mengakomodasikan respon siswa yang tepat (tertulis, audio, dan/ atau

kegiatan fisik).

3. Kemampuan mengakomodasikan umpan balik.

4. Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian informasi atau

stimulus, dan untuk latihan dan tes (sebaiknya latihan dan tes menggunakan media

yang sama).

5. Tingkat kesenangan (preferensi lembaga, guru, dan pelajar) dan keefektivan biaya.

Sementara itu, menurut Strauss dan Frost dalam memilih media pembelajaran terdapat

sembilan faktor yang harus diperhatikan, yakni sebagai berikut.

1. batasan sumber daya institusional;
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2. kesesuaian media dengan mata pelajaran yang diajarkan;

3. karakteristik siswa atau anak didik;

4. perilaku pendidik dan tingkat keterampilannya;

5. sasaran pembelajaran mata pelajaran;

6. hubungan pembelajaran;

7. lokasi pembelajaran;

8. waktu dan tingkat keragaman media.

C. Website Pembelajaran

Website adalah sejumlah laman online yang terhubung dalam satu domain, biasanya

dikelola oleh individu, perusahaan, institusi, organisasi, atau pemerintah (Sumber:

Merriam Webster). Secara sederhana, website adalah istilah umum yang digunakan

untuk menyebut semua situs web yang berada di internet. Contohnya

www.google.com, www.facebook.com, www.wordpress.com, www.blogspot.com,

dan masih banyak lagi contoh website lainnya.

Website dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan, seperti mempromosikan

barang/jasa, menyampaikan informasi terkini/berita online, menampilkan profil dari

suatu instansi/perusahaan, menuangkan ide/pikiran, dan lain sebagainya. Selain itu,

website dapat dimanfaatkan oleh seorang pendidik (guru, dosen, dan/atau praktisi

pendidikan) untuk menyajikan materi ajar secara online sehingga dapat diakses oleh

peserta didik atau siapapun yang tertarik dengan materi tersebut. Website ini

dinamakan website pembelajaran. Tidak ada aturan khusus terkait bagaimana

menyajikan materi ke dalam website, semuanya ditentukan oleh pendidik yang

mengelola website tersebut. Akan tetapi, sebaiknya materi tersebut disusun secara

sistematis dan diberikan latihan soal untuk mendukung proses belajar peserta didik.

Berikut ini merupakan kelebihan dan kekurangan dari website pembelajaran.

1. Kelebihan Website Pembelajaran

 Memudahkan peserta didik mempelajari kembali materi yang telah

disampaikan pendidik

 Materi dapat disusun secara berurutan sesuai rencana pembelajaran

 Memberikan kesempatan kepada siapapun untuk ikut mempelajarinya
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 Tersedia kolom komentar sebagai wadah interaksi peserta didik dengan

pendidik apabila ada yang ingin ditanyakan terkait materi yang disajikan.

 Sangat mendukung pembelajaran jarak jauh

2. Kekurangan Website Pembelajaran

 Pendidik perlu mempelajari cara memasukkan materi ajar ke dalam website

dan mengelolanya.

 Pendidik perlu mengeluarkan biaya untuk menyewa hosting jika ingin

menggunakan website yang tampilannya lebih menarik.

 Perlu jaringan internet untuk dapat mengakses website

Pembuatan website pembelajaran dapat menggunakan berbagai situs yang tersedia,

seperti blogspot, wordpress, joomla, tumblr, weebly, dan lain sebagainya. Akan tetapi,

modul ini hanya membahas dua situs yang sering digunakan dalam pembuatan

website, yaitu blogspot dan wordpress.

D. Website Pembelajaran dengan Blogspot

Blog berasal dari asal kata web blog. Istilah blog adalah campuran dari istilah web

dan log, yang mengarah ke web log, weblog dan akhirnya blog. Memelihara sebuah

blog atau menambahkan artikel ke sbuah blog disebut “blogging”. Artikel individu

pada sebuah blog disebut “posting blog”. “posting”. Seseorang yang memposting

entri-entri ini disebut “blogger”.

Situs www.blogspot.com atau blogger.com merupakan satu diantara contoh website.

Pengguna website dengan situs ini disebut blogger. Pada umumnya, para blogger

mengelola situsnya untuk menceritakan kehidupan atau pengalaman pribadinya.

Namun, banyak juga blogger yang menggunakan situs ini untuk berbagi pengetahuan

sesuai bidangnya. Isi blog yang memuat informasi seputar ilmu pengetahuan, baik

ilmu sosial maupun sains, dapat dikategorikan sebagai website pembelajaran. Berikut

ini merupakan kelebihan dan kekurangan dari website pembelajaran dengan

menggunakan blogspot.

1. Kelebihan

 Tidak perlu mengeluarkan biaya untuk menyewa server (hosting gratis).
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 Blogspot merupakan platform website milik Google sehingga servernya lebih

stabil dan lebih aman.

 Website pembelajaran dengan blogspot dapat didaftar ke Google Adsense

untuk menghasilkan pendapatan sampingan.

 Banyaknya artikel/materi dalam blogspot tak terbatas (hosting unlimited)

2. Kekurangan

 Tema yang dapat dipilih terbatas sehingga tampilannya sederhana.

 Kurang leluasa dalam menulis artikel/materi

 Terikat dengan peraturan Google

E. Website Pembelajaran dengan Wordpress

WordPress adalah platform pembuatan website yang diciptakan oleh Matt Mullenweg

dan Mike Little pada tahun 2003. Ada dua jenis WordPress, yaitu WordPress.com dan

WordPress.org. Secara sederhana, WordPress.com merupakan versi gratis dan

WordPress.org merupakan versi “berbayar.”. Berbayar yang dimaksud pada

WordPress.org bukan untuk membeli software WordPress, melainkan untuk menyewa

hosting dan domain. Tentu saja versi gratis dari WordPress ini memiliki beberapa

kekurangan, yaitu (1) ekstensi domain default

(www.namawebsiteanda.wordpress.com), (2) kapasitas disk space terbatas, (3) pilihan

tema terbatas, tidak bisa install plugin, dan (4) tidak bisa memasang iklan. Pada

umumnya, WordPress.com dan WordPress.org memiliki beberapa keunggulan dan

kekurangan. Berikut ini merupakan kelebihan dan kekurangan dari wordpress.

1. Kelebihan

 Gratis. Untuk mendapatkan perangkat lunak WordPress hanya perlu

mengunduh dari situsnya tanpa dipungut biaya, bahkan untuk blog komersial

sekalipun.

 Berbasis kode sumber terbuka (open source). Pengguna dapat melihat dan

memperoleh barisan kode-kode penyusun perangkat lunak WordPress tersebut

secara bebas, sehingga pengguna tingkat lanjut yang memiliki kemampuan

pemrograman dapat bebas melakukan modifikasi, bahkan dapat
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mengembangkan sendiri program WordPress tersebut lebih lanjut sesuai

keinginan.

 Templat atau desain tampilannya mudah dimodifikasi sesuai keinginan

pengguna. Sehingga apabila pengguna memiliki pengetahuan HTML yang

memadai, maka pengguna tersebut dapat berkreasi membuat template sendiri.

Pengguna yang tidak mengerti HTML, tentu saja masih dapat memilih ribuan

template yang tersedia di internet secara bebas, yang tentu saja gratis.

 Pengoperasiannya mudah.

 Satu blog WordPress, dapat digunakan untuk banyak pengguna (multi user).

Sehingga WordPress juga sering digunakan untuk blog komunitas. Anggota

komunitas tersebut dapat berperan sebagai kontributor.

 Jika pengguna sebelumnya telah mempunyai blog tidak berbayar, misalnya di

alamat Blogger, LiveJournal, atau TypePad, pengguna dapat mengimpor isi

blog-blog tersebut ke alamat hosting blog pribadi yang menggunakan

perangkat lunak WordPress. Dengan demikian pengguna tidak perlu khawatir

isi blog yang lama akan menjadi sia-sia setelah menggunakan perangkat lunak

WordPress.

 Selain pengguna yang banyak, banyak pula dukungan komunitas (community

support) untuk WordPress.

 Tersedia banyak plugin yang selalu berkembang. Plugin WordPress sendiri

yaitu sebuah program tambahan yang bisa diintegrasikan dengan WordPress

untuk memberikan fungsi-fungsi lain yang belum tersedia pada instalasi

standar. Misalnya plugin anti-spam, plugin web counter, album foto.

 Kemampuan untuk dapat memunculkan XML, XHTML, dan CSS standar.

 Tersedianya struktur permalink yang memungkinkan mesin pencari mengenali

struktur blog dengan baik.

 Kemungkinan untuk meningkatkan performa blog dengan ekstensi.

 Mampu mendukung banyak kategori untuk satu artikel. Satu artikel dalam

WordPress dapat dikatogorisasikan ke dalam beberapa kategori. Dengan

multikategori, pencarian dan pengaksesan informasi menjadi lebih mudah.

 Fasilitas Trackback dan Pingback. Juga memiliki kemampuan untuk

melakukan otomatis Ping (RPC Ping) ke berbagai search engine dan web

directory, sehingga website yang dibuat dengan Wordpress akan lebih cepat

ter index pada search engine.
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 Fasilitas format teks dan gaya teks. WordPress menyediakan fitur pengelolaan

teks yang cukup lengkap. Fitur – fitur format dan gaya teks pada kebanyakan

perangkat lunak pengolah kata seperti cetak tebal, cetak miring, rata kanan,

rata kiri, tautan tersedia di WordPress.

 Halaman statis (Halaman khusus yang terpisah dari kumpulan tulisan pada

blog).

 Mendukung LaTeX.

 Mempunyai kemampuan optimalisasi yang baik pada Mesin Pencari (Search

Engine Optimizer)

2. Kekurangan

 Keamanan.

WordPress digunakan oleh lebih dari 30% website seluruh dunia, semakin

banyak pengguna ancaman (hacker, DDOS) juga semakin meningkat. Akan

tetapi, kita dapat mencegahnya dengan cara menginstal plugin untuk

meningkatkan keamanan website WordPress Anda.

 Dukungan pihak ketiga.

Kita dapat memilih banyak tema dan plugin untuk WordPress dari yang gratis

maupun berbayar. Namun, perlu kehati-hatian untuk memilihnya untuk

menghindari tema dan plugin yang memiliki bug. Pastikan plugin atau tema

yang kita pilih memiliki penilaian dan review yang baik.

 Kecepatan.

Karena banyaknya plugin yang tersedia, terkadang orang memasang berbagai plugin tanpa

memperhatikan dampaknya. Jadilah pengguna yang bijak, instal plugin yang dibutuhkan saja

untuk menjaga performa WordPress
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Bab II Website Pembelajaran dengan Blogspot

A. Pembuatan Website Pembelajaran dengan Blogspot

Sebelum membuat blog, disarankan terlebih dahulu untuk membuat akun Google

Mail (Gmail).

1. Membuat Blog

a. Klik www.blogspot.com atau blogger.com

b. Klik “CREATE YOUR BLOG”

c. Pilih akun gmail yang akan digunakan untuk blog atau login ke akun gmail

d. Pilih nama blog yang diinginkan. Selanjutnya, klik “BERIKUTNYA”

e. Pilih URL blog yang diinginkan. Selanjutnya, klik “BERIKUTNYA”

URL blog digunakan peserta didik atau siapapun untuk mengakses blog Anda.
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f. Konfirmasikan nama tampilan pada Blog. Selanjutnya, klik “SELESAI”

Tampilan nama ini yang dilihat para pembaca Blog

g. Jika muncul tampilan seperti gambar di bawah ini, artinya Blog sudah siap

digunakan.
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2. Mengubah Tema Blog

a. Klik “Tema”

b. Silahkan pilih tema yang diinginkan. Kemudian, klik gambar pada tema yang

telah dipilih. Akan muncul tampilan sebagai berikut:

c. Klik “TERAPKAN”. Tema berhasil diubah jika muncul notifikasi berikut

pada sisi kiri bawah tampilan blog.
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B. Pengelolaan Website Pembelajaran pada Blogspot

1. Menambahkan Materi Pembelajaran ke dalam Blog

Penambahan materi pembelajaran dalam Blog dapat menggunakan dua cara, yaitu

menambahkan materi melalui postingan atau menambahkan materi melalui

halaman. Pada umumnya, blogger menggunakan halaman untuk informasi yang

bersifat tetap, seperti informasi tentang pengelola blog (Tentang Kami), kebijakan

privasi pengguna blog, syarat dan ketentuan, serta halaman untuk informasi

kontak yang dapat dihubungi (hubungi kami). Seringkali, halaman ini ditempatkan

pada menu yang terletak pada bagian atas blog atau bawah blog sesuai tema yang

dipilih.

Jika pendidik ingin memasukkan materi ke dalam halaman, URL atau alamat situs

yang menampilkan halaman tersebut tidak otomatis muncul pada tampilan awal

(beranda) blog. Akibatnya, pembaca blog mungkin saja tidak dapat mengetahui isi

informasi pada halaman tersebut karena tidak dapat mengaksesnya. Oleh karena

itu, bagi pendidik yang ingin memasukkan materi pada bagian halaman, perlu

membuat satu postingan yang berisi daftar URL/ alamat dari semua halaman

tersebut beserta judul/topik yang dibahas pada setiap halaman. Berikut ini

merupakan tahapan menambahkan mater pada halaman dan postingan:

a. Penambahan Materi melalui Halaman

1) Klik “Halaman” pada menu sebelah kiri tampilan blog, seperti yang

ditunjuk pada panah berikut:
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2) Klik “HALAMAN BARU”

3) Tuliskan judul halaman. Judul dapat berupa nama materi yang akan

dimasukkan.

4) Pada ikon di bawah judul, klik pada bagian yang ditunjuk panah berikut:

Selanjutnya, akan terlihat tampilan berikut:

Icon “ “ menandakan tampilan editing blog dalam bentuk HTML.

Artinya, kita perlu suatu kode pengetikan yang sesuai.

Icon “ ” menandakan tampilan editing blog dalam bentuk tulisan.

Artinya, kita dapat langung mengetikkan materi atau memasukkan (copy-

paste) materi yang sudah kita ketik di word atau notes.CV. S
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5) Jika sudah memasukkan materi pembelajaran ke dalam blog, selanjutnya

klik “Publikasikan” pada sisi kanan atas seperti yang ditunjukkan panah

berikut:

6) Jika muncul tampilan berikut, artinya halaman sudah dapat diakses.

Akan tetapi, seperti yang sudah disampaikan di awal, halaman tersebut

tidak akan langsung muncul pada tampilan blog yang dilihat pembaca.

Kita perlu mengcopy link URL halaman tersebut, kemudian mempaste link

tersebut pada postingan atau membagikan link tersebut kepada orang lain

melalui media sosial lainnya.

7) Klik icon share untuk mengcopy link URL halaman, seperti yang

ditunjukkan tanda panah

Kemudian, klik Copy Link pada tampilan berikut:

b. Penambahan Materi melalui Postingan
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1) Klik “Postingan” pada menu sebelah kiri tampilan blog, seperti yang

ditunjuk pada panah berikut:

2) Klik “POSTINGAN BARU”

3) Cara memberikan judul dan memasukkan materi pada postingan sama

seperti poin 3) sampai dengan 5) pada tutorial Halaman. Ada sedikit

perbedaan tampilan editing postingan dan halaman, yaitu pada sisi kanan.

Perhatikan gambar berikut:CV. S
EMIO
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4) Selain menambahkan label, kita juga dapat (1) mengatur tanggal dan

waktu postingan dipublikasikan, (2) langsung mengcopy link URL dari

Permalink, dan (3) menambahkan lokasi sesuai maps yang tersedia pada

bagian Lokasi. Pemberian lokasi ini sangat membantu peserta didik untuk

menemukan tempat kejadian/peristiwa dari materi yang disajikan pada

blog.

5) Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, informasi yang dimasukkan

ke dalam postingan akan otomatis muncul pada tampilan blog yang dilihat

oleh pembaca. Berikut contoh postingan yang terlihat pada tampilan blog.

2. Menyematkan Video Pembelajaran ke dalam Blog

Pada sisi kanan postingan, kita bisa memasukkan
nama label. Fungsi label pada blog adalah untuk
mengumpulkan berbagai postingan ke dalam
kategori yang sama.

Contohnya, kita ingin membuat materi untuk BAB
1, BAB 2, dan BAB 3. Sebelum postingan
dipublikasikan, kita tuliskan BAB 1 pada label yang
tersedia jika materi tersebut masuk ke BAB 1.

Label ini akan memudahkan pembaca mencari
materi yang dibutuhkannya. Pada tampilan blog,
label muncul di beberapa tempat, sesuai tema
yang dipilih.
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Penyematan video pembelajaran ini bermanfaat untuk memfasilitasi peserta didik

yang memerlukan pembelajaran secara audio visual. Selain membaca materi yang

disajikan pada blog, peserta didik dapat menonton langsung penjelasan dari guru

melalui video yang dimasukkan pada blog. Berikut ini tahapan memasukkan video

pembelajaran ke dalam blog.

a. Buat video yang berisi materi terkait (materi yang ditayangkan pada blog)

b. Simpan video yang telah dibuat. Jika ingin video tersebut lebih luas

manfaatnya, video tersebut dapat diupload ke Youtube.

c. Klik pada postingan atau halaman yang memuat materi sesuai video yang

ingin diupload. Pada tutorial ini, hanya dilihatkan cara menambahkan video

melalui postingan. Hal ini dikarenakan, cara mengedit postingan dan halaman

sama tahapannya.

d. Pada layar editing postingan, enter pada tulisan paling bawah yang telah

dibuat. Kemudian, klik icon sisipkan video ( seperti yang ditunjukkan pada

panah berikut:

e. Klik Upload dari komputer jika ingin memasukkan video dari laptop/PC.
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Klik Youtube jika ingin memasukkan video dari Youtube. Pastikan video yang

dimasukkan adalah video original atau telah mendapatkan izin dari pemilik

video pada Youtube yang diambil.

f. Jika sudah berhasil terupload, tampilan video akan muncul pada layar editing.

Kita dapat mengatur ukuran dari tayangan video pada blog dengan menarik

tepi garis seperti pada tampilan berikut:

g. Jika tampilan sudah terlihat sesuai, klik “Perbarui”. Silahkan klik Pratinjau

untuk melihat tampilan postingan yang sudah diperbarui.
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Bab III Website Pembelajaran dengan Wordpress

A. Penginstalan Wordpress pada Hosting Gratis

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, kita perlu membayar biaya sewa hosting dan

domain untuk mengoperasikan WordPress.org. Akan tetapi, beberapa penyedia

layanan hosting menyediakan fasilitas hosting gratis, diantaranya hostinger

(https://www.hostinger.com/free-hosting), 000webhost Powered by Hostinger

(https://www.000webhost.com/), dan PT Web Hosting Indonesia

(https://www.php.id/). Setiap penyedia layanan hosting gratis ini memiliki kebijakan

masing-masing terhadap fitur yang dapat diakses pada hosting gratis. Maka dari itu,

bagi yang ingin menggunakan hosting gratis perlu memperhatikan fitur-fitur yang

didukung pada hosting gratis tersebut. Tutorial pada modul ini akan membahas

penginstalan wordpress dengan menggunakan hosting gratis yang disediakan oleh

000webhost Powered by Hostinger. Meskipun gratis, hosting ini tetap bisa digunakan

untuk membuat website pembelajaran. Namun, hosting tersebut memiliki fitur dan

kapasitas yang sangat terbatas sehingga seingkali hanya digunakan sebagai sarana

mempelajari pembuatan website. Oleh sebab itu, bagi pendidik yang ingin serius

menekuni dan mengelola websitenya untuk menyewa hosting yang lebih banyak

fiturnya. Berikut ini merupakan tahapan yang harus dilakukan:

1. Mendaftar Hosting Gratis

a) Kunjungi website 000webhost di link https://www.000webhost.com/
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b) Pada tampilan web yang muncul, scroll ke bawah hingga muncul tampilan

berikut:

c) Pada bagian Free Web Hosting, klik “FREE SIGN UP”

d) Pada tampilan seperti berikut ini, masukkan nama email yang aktif dan

password yang diinginkan.

e) Selesaikan captcha yang muncul seperti tampilan berikut:CV. S
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f) Setelah proses redirecting selesai, lakukan verifikasi email dengan membuka

pesan dari 000webhost.com yang masuk ke email seperti pada gambar

berikut:
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g) Klik “Click to Verify Your Email”. Silahkan tunggu proses verifikasi selesai

dilakukan.

h) Jika sudah muncul notifikasi bahwa email sudah berhasil diverifikasi, artinya

kita sudah mempunyai akun di hosting gratis.

2. Menginstall Wordpress

a) Klik “LET’S CREATE SOME MAGIC” pada tampilan web untuk mulai

menginstall Wordpress.CV. S
EMIO
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b) Klik “Select” di Start a Blog pada tampilan berikut:

c) Klik “Other”CV. S
EMIO
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d) Masukkan nama website yang diinginkan dan password. Pada tampilan akan

muncul password yang direkomendasikan. Silahkan hapus password yang

direkomendasikan dan ketikkan password yang lebih mudah diingat. Klik

“SUBMIT” jika sudah selesai.

e) Klik “Select” di kotak Install Wordpress pada tampilan berikut:CV. S
EMIO
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f) Pada bagian Wordpress install, masukkan nama di kotak “Admin username”

dan password di kotak “Admin Password”. Usahakan memilih nama dan

password yang mudah diingat, lebih baik jika dicatat.

Seperti yang tertera pada keterangan di kotak hitam berikut, passwordCV. S
EMIO
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g) Selanjutnya, pada kotak “Language”, cari Bahasa “Indonesian” dan diklik

pada pilihan “Indonesian”. Kemudian, klik “Install”

h) Silahkan tunggu hinga proses instalasi selesai
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i) Wordpress sudah selesai diinstal jika sudah muncul tampilan berikut:

j) Klik “Go to configuration page” untuk mulai mengelola wordpress

k) Jika selalu muncul tampilan seperti pada gambar di bawah ini, ulangi kembali

proses menginstall wordpress
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B. Pengelolaan Website Pembelajaran pada WordPress

1. Masuk ke WordPress Admin

a) Jika sempat keluar dari akun 000webhost.com, masuk terlebih dahulu dengan

login ulang pada link https://www.000webhost.com/cpanel-login?from=panel

seperti tampilan berikut:

b) Pada tampilan My Websites, klik tulisan berwarna biru yang terletak di bawah

tulisan Upgrade pada gambar di sebelah kiri seperti yang ditunjukkan pada

panah berikut:
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c) Perhatikan bagian URL dari tampilan website yang muncul, URL tersebut

merupakan alamat website yang dapat diakses oleh siapapun. Alamat ini yang

disebarkan kepada peserta didik untuk membuka website pembelajaran jika

sudah dikelola.

d) Pada bagian URL tersebut, tambahkan tulisan /wp-admin untuk dapat log in

sebagai admin/pengelola WordPress.

Contohnya:

Alamat URL: https://rahmadhann.000webhostapp.com

Alamat untuk login sebagai Admin:

https://rahmadhann.000webhostapp.com/wp-admin

Sebagai catatan, alamat untuk login sebagai Admin (alamat URL dengan

tambahan /wp-admin) dapat langsung diakses tanpa harus login ke akun

000webhost.com.

e) Setelah ditambah keterangan /wp-admin seperti pada gambar berikut, klik

Enter pada keyboard.

f) Masukkan nama dan kata sandi yang telah dibuat pada proses instalasi

WordPress pada tampilan layar berikut:
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g) Klik “Log Masuk” hingga muncul tampilan Dasbor sebagai berikut:

h) Admin dapat mengubah tema, mengedit tampilan tema, menambah materi dan

lain sebagainya melalui menu-menu yang tersedia pada dasbor WordPress.

2. Mengubah TemaWordPress

a) Pada tampilan dasbor WordPress, klik “Tampilan”, kemudian klik “Tema”

seperti pada tampilan berikut:
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b) Klik “Tambah baru” pada bagian yang ditunjukkan tanda panah berikut:
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c) Pada tampilan yang muncul, scroll kursor ke bawah sehingga muncul tampilan

untuk mencari tema

d) Pada modul ini, kita menggunakan tema AcmeBlog sebagai contoh. Pada

bagian kotak “Mencari tema”, ketikkan Acmeblog

e) Arahkan kursor pada gambar tema AcmeBlog yang muncul dalam pencarian,

seperti pada gambar berikut:
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f) Klik “Instal”

g) Jika muncul centang hijau dengan tulisan Terpasang pada gambar tema

tersebut, klik “Aktifkan”

h) Pada tampilan yang muncul, scroll kursor ke bawah sehingga muncul tampilan

berikut:
CV. S

EMIO
TIKA



38

i) Klik “Begin installing plugin” pada bagian yang ditunjukkan panah berikut:

j) Pada tampilan yang muncul, scroll kursor ke bawah hingga muncul tampilan

berikut:

k) Klik “Install” pada tulisan di bawah Gutentor.

l) Tunggu proses instalasi selesai hingga muncul tampilan berikut:

m) Klik “Return to Required Plugins Installer”

n) Pada tampilan yang muncul, scroll kursor ke bawah sehingga muncul tampilan

berikut:

o) Klik “Activate” pada tulisan di bawah Gutentor.
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p) Silahkan kunjungi website Anda untuk melihat tampilan tema baru yang sudah

diaktifkan. Klik tanda rumah pada bagian atas sebelah kiri tampilan dasbor

yang ditunjukkan oleh panah berikut:

q) Apabila terjadi kendala saat mengubah tema, misalnya tampilan website tidak

menampilkan tema yang telah diaktifkan atau tampilannya masih seperti tema

awal pembuatan WordPress, maka perlu melakukan repair website melalui

akun 000webhost.com dengan cara sebagai berikut:

 Log in ke akun 000webhost.com

https://www.000webhost.com/cpanel-login?from=panel

 Masukkan nama email dan password yang telah didaftarkan sebelumnya

 Klik “LOG IN”

 Arahkan kursor pada gambar paling kiri di My Websites hingga muncul

tulisan “Manage Website”, kemudian diklik.CV. S
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 Pada menu sebelah kiri dari tampilan berikut, klik “Website Settings”

 Klik “General”

 Pada tampilan yang muncul, scroll kursor sampai ke bawah hingga muncul

tampilan berikut:
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 Pada bagian “Troubleshoot and Fix Your Website”. klik “Repair”

 Silahkan kunjungi kembali website Anda untuk mengecek tampilan

temanya.

3. Mengganti Nama Situs pada Tampilan WordPress

a) Pada bagian menu di sebelah kiri dasbor, klik “Tampilan”, kemudian klik
“Sesuaikan”
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b) Bagian kiri dari layar yang muncul merupakan fitur yang akan digunakan
untuk mengedit tampilan WordPress. Setiap perubahan yang kita lakukan pada
fitur-fitur tersebut akan muncul contoh tampilannya pada sisi kanan layar. Jika
tampilannya sudah sesuai yang diinginkan, klik “Terbitkan” untuk menyimpan
tampilan tersebut sehingga perubahan dapat dilihat oleh pembaca.

Sebagai catatan, modul ini hanya membahas sebagian dari fitur-fitur yang
tersedia. Selebihnya, dapat dieksplor secara mandiri.

c) Untuk mengganti nama situs yang muncul di tampilan website, klik “Identitas
Situs”CV. S
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Klik “Pilih logo” jika ingin memasukkan logo, masukkan “Judul Situs” dan
“Slogan” pada kotak yang tersedia. Pada pilihan “Logo/Site Title-Tagline
Displays Options”, silahkan pilih “Logo Only” jika hanya ingin menampilkan
logo tanpa judul situs, “Site Title Only” jika hanya ingin menampilkan judul
situs tanpa logo. Jika ada sesuatu yang membingungkan, coba diklik saja dan
lihat bagaimana perubahannya. Perubahan tidak akan disimpan selama belum
mengklik “Terbitkan”.

Lihat layar sebelah kanan untuk pratinjau tampilannya, seperti contoh berikut:
CV. S
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Klik “Terbitkan” pada bagian atas fitur untuk menyimpan tampilan nama situs
yang sudah diedit.

4. Menambah Daftar Menu pada Tampilan WordPress

a) Pada bagian menu di sebelah kiri dasbor, klik “Tampilan”, kemudian klik

“Sesuaikan”. (Sama seperti langkah 3a)

b) Klik “Menu”CV. S
EMIO
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c) Klik “Buat Menu Baru”

d) Masukkan nama menu pada kotak yang tersedia, misalnya: “Menu Utama”.

Kemudian centang kotak “Primary Menu” dan klik “Berikut”CV. S
EMIO
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e) Klik “Tambahksn item”

f) Pada modul ini, kita akan mengikuti menu-menu yang ada pada website

pembelajaran https://fisika.lppermatabunda.com/CV. S
EMIO
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g) Pada tampilan yang muncul, klik tulisan “Beranda”

h) Pada kotak “Tambah Laman Baru”, ketikkan “Materi”. Kemudian, klik

“Tambah”

i) Dengan cara yang sama seperti pada poin h, tambahkan menu lainnya secara

berurutan dengan keterangan “Pembahasan Soal”, “Latihan”, “Unduhan”,

“Kontak”, dan “Informasi” sehingga muncul tampilan berikut:CV. S
EMIO
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j) Jika tampilan sudah sesuai, klik “Terbitkan”

k) Silahkan kunjungi situs Anda untuk melihat perubahan yang telah dilakukan.

5. Menambah Materi Pembelajaran ke dalamWebsite

Materi pembelajaran pada website dapat ditambahkan melalui menu “Laman”

maupun “Pos” pada Dasbor. Seperti halnya blogspot, laman yang dibuat tidak

langsung muncul pada beranda website, sedangkan pos langsung muncul di

beranda. Meskipun demikian, untuk penambahan materi dalam WordPress, kita
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menggunakan “Laman” karena sudah tersedia menu “Materi” yang telah dibuat

pada tutorial poin III.C.4.i. sehingga pada menu tersebut cukup dimasukkan link

dari halaman yang sudah dibuat. Berikut ini merupakan cara menambahkan materi

ke dalam WordPress:

a) Kembali ke halaman Dasbor. Jika tampilan website yang muncul, klik pada

ikon yang ditunjukkan panah berikut.

Kemudian klik Dasbor.

b) Klik “Laman” pada menu di Dasbor

c) Klik “Tambah Baru”CV. S
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d) Pada tampilan yang muncul, klik “x” untuk menghilangkan tampilannya.

e) Masukkan judul mater pada bagian “Tambahkan judul”

f) Masukkan materi ke dalam bagian isi laman yang terletak di bawah judul,
materi dapat dicopy dari word atau pdf yang sudah disusun sebelumnya.
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Contohnya sebagai berikut:

g) Klik “Pratinjau” pada sisi kanan bagian atas untuk melihat hasilnya pada
tampilan website sebelum dipublish.

Klik “Pratinjau di tab baru”

h) Jika tampilan sudah sesuai keinginan, kembali ke bagian laman dan klik
“Terbitkan”

i) Klik lagi “Terbitkan” pada tampilan yang muncul seperti gambar berikut:CV. S
EMIO
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j) Pada tampilan selanjutnya yang muncul, klik “Salin Tautan”, tautan ini akan
kita masukkan ke dalam laman menu “Materi”.

k) Kembali ke tampilan Dasbor dengan mengklik ikon WordPress pada bagian
atas sebelah kiri dari Laman.

l) Kunjungi situs dengan mengklik ikon rumah pada bagian atas sebelah kiri dari
DasborCV. S
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m) Klik menu “MATERI” pada tampilan situs yang muncul

n) Klik “Edit” pada tampilan yang muncul

o) Klik “Ctrl+V” atau paste kan tautan yang sudah disalin ke dalam bagian text

yang ditandai kotak merah berikutCV. S
EMIO
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Contoh tampilannya setelah disalin sebagai berikut:

p) Klik “Perbarui” pada bagian atas sebelah kanan

q) Menu “MATERI” pada tampilan website sudah muncul link untuk membuka

halaman materi pembelajaran tersebut.

r) Lakukan cara yang sama untuk menambahkan materi lainnya, pembahasan

soal, latihan soal, dan menu lainnya.

s) Cara menambahkan video ke dalam materi, pembahasan soal, dan latihan soal

dapat menggunakan cara yang sama seperti pada saat menyalin link dari tautan

yang sudah ada.CV. S
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Bab IV Learning Management System (LMS)

A. Pengertian E-Learning dan Learning Management System

E-Learning berasal dari perpaduan dua kata, yakni “e” dan “learning”. Huruf “e”

merupakan singkatan dari electronic dan learning secara harfiah berarti pembelajaran.

E-Learning meliputi berbagai jenis media dan teknologi dalam mengolah

pembelajaran, baik menggunakan jaringan local (localhost) maupun jaringan internet.

B. E-Learning Berbasis LMS Moodle

Moodle merupakan salah satu aplikasi dari konsep dan mekanisme belajar mengajar

yang memanfaatkan teknologi informasi, yang dikenal dengan konsep pembelajaran

elektronik atau e-learning. Moodle merupakan singkatan dari Modular Object-

Oriented Dynamic Learning Environment. Pada awal-awal peluncurannya

kepanjangan "M" ialah "Martin's", merujuk kepada Martin Dougiamas, nama

pengembang aslinya. Martin Dougiamas, yang telah lulus pada Ilmu Komputer dan

Pendidikan, menulis versi pertama Moodle. Dougiamas memulai Ph.D untuk menguji

"kegunaan software open-source untuk mendukung epistemologi pengajaran dan

pembelajaran menggunakan komunitas yang berbasis internet.

Moodle dapat digunakan secara bebas sebagai produk sumber terbuka (open source)

di bawah lisensi GNU. Moodle dapat diinstal di komputer dan sistem operasi apapun

yang bisa menjalankan PHP dan mendukung database SQL. Di dunia e-learning

Indonesia, Moodle lebih dikenal fungsinya sebagai Course Management System atau

"Learning Management System" (LMS). Dengan tampilan seperti halaman web pada

umumnya, Moodle memiliki fitur untuk menyajikan kelas (course), dimana pengajar

bisa mengunggah materi ajar, soal dan tugas. Murid bisa masuk log ke Moodle

kemudian memilih kelas yang disediakan atau didaftarkan (enrol) untuknya. Aktivitas

murid di dalam Moodle ini akan terpantau progress dan nilainya. Di Indonesia sendiri,

diketahui bahwa Moodle telah dimanfaatkan untuk sekolah menengah, perguruan

tinggi dan perusahaan.
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Moodle sama seperti LMS lainnya yang mempunyai kelebihan dan kekurangan,

diantaranya:

2. Kelebihan LMS Moodle

 Kelengkapan fitur, MOODLE menyediakan fitur yang lengkap untuk sebuah

proses pembelajaran, meliputi fitur untuk komunikasi (chatting, messaging,

atau forum), fitur untuk pembuatan dan administrasi materi pembelajaran, fitur

untuk melacak dan mengikuti perkembangan proses pembelajaran (tracking

data) dengan user interface yang mudah dipahami, fitur untuk perluasan fitur

(ekstensibilitas plugin) yang fleksibel dengan dukungan fasilitas dokumentasi

API (guideline, dan template untuk programming).

 Kemudahan penggunaan, karena hampir seluruh komponen dalam MOODLE

dapat diatur secara luar dan fleksibel sesuai dengan kebijakan dan kebutuhan

proses pembelajaran di masing-masing institusi.

 Potensi penerapan, MOODLE dapat diterapkan pada hampir seluruh jenjang

pendidikan (penerapan pada pendidikan pra sekolah dan sekolah dasar hanya

bisa difungsikan sebagai pelengkap) dan berbagai jenis pelatihan.

 Tersedia secara gratis, sebagai perangkat-lunak open source (di bawah lisensi

GNU Public License), MOODLE memberikan kebebasan untuk mengkopi,

menggunakan, dan memodifikasinya.

 Dapat langsung bekerja tanpa harus melakukan modifikasi pada sistem operasi

Unix, Linux,Windows, Mac OS X, Netware, dan sistem lainnya yang

mendukung PHP, termasuk pada sebagian besar provider web hosting dengan

basisdata terbaik bagi MOODLE adalah MySQL.

 Disediakan mengikuti konsep pembelajaran yang komprehensif dan fleksibel.

2. Kekurangan LMS Moodle

 Tidak selalu mendukung terhadap web browser yang ada, sekalipun dapat

diperbaharui dengan cara men-download aplikasi MOODLE yang terbaru.

 Pada pilihan bahasa masih ada beberapa bagian dalam tampilan e-Learning

yang tidak dapat dirubah.
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C. LMS Moodle dengan Hosting Lokal (Localhost)

Moodle dapat diinstall pada server lokal (localhost) maupun melalui penyedia layanan

hosting. Untuk localhost, hanya dapat dimanfaatkan pada jaringan lokal sehingga

tidak dapat diakses melalui internet. Berikut ini merupakan kelebihan dan kekurangan

membuat LMS Moodle dengan hosting local:

1. Kelebihan

 Tidak memerlukan jaringan internet

2. Kekurangan

 Membutuhkan hardware yang mumpuni untuk server

 Membutuhkan sejumlah biaya operasional

LMS Moodle dengan hosting lokal biasanya digunakan sekolah-sekolah yang

memilik tenaga ahli di bidang IT untuk menginstall, mengoperasikan dan mengelola

Moodle.

1. Download paket instalasi Moodle terbaru di

https://download.moodle.org/windows/ untuk komputer dengan sistem operasi

Windows. Berikut ini tampilan saat akan mengunduh paket instalasi Moodle.

a. Klik bagian kotak I am human

b. Ikuti Instruksi pada kotak yang tersedia seperti gambar di bawah ini.CV. S
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c. Setelah proses redirecting selesai, akan muncul tampilan sebagai berikut

d. Silahkan klik download zip pada versi Moodle yang ingin diinstal (disarankan

menginstal versi Moodle terbaru).

2. Buat sebuah folder untuk menyimpan file instalasi Moodle

3. Ekstrak paket instalasi Moodle ke folder tersebut dengan klik kanan pada mouse,

kemudian klik extract to seperti yang tertera pada gambar berikut
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4. Dalam paket instalasi terdapat 1 buah folder server (server), 1 file petunjuk

instalasi (README), 1 file untuk menjalankan Moodle (Start Moodle), dan 1 file

untuk menghentikan Moodle (Stop Moodle).

5. Jika ingin menginstal server selan Bahasa Inggris, miasalnya dengan Bahasa

Indonesia, proses penginstalan perlu mengunduh paket Bahasa yang sesuai dan

akan memakan waktu. Saat penginstalan tersebut, mungkin terjadi kesalahan,

maka dari itu untuk menghindari kesalahan tersebut, lakukan langkah berikut:

- Klik folder server

- Klik folder php

- Klik file php dengan tipe Configuration setting seperti pada gambar berikutCV. S
EMIO
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- Pada file php yang telah terbuka, klik tombol control (ctrl) dan F secara

bersamaan.

- Pada kolom pencarian (find), ketikkan “max_execution_time”. Setelah ketemu

tulisan tersebut, silahkan ubah nilai max_execution_time yang tertera menjadi

300. Selanjutnya, simpan file tersebut dengan klik tombol ctrl dan S

bersamaan.

-

6. Jalankan server Xampp dengan mengklik icon Start Moodle. Pastikan layanan

Apache dan MySQL dalam keadaan running, seperti pada gambar berikut

7. Jika muncul keterangan seperti pada gambar di bawah ini, silahkan klik “Alloow

access”

8. Untuk memulai instalasi Moodle, buka web browser lalu kunjungi localhost

dengan cara ketikkan localhost pada bagian pencarian browser.CV. S
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9. Selanjutnya, akan muncul tampilan instalasi berikut

10. Pilih Bahasa yang ingin digunakan pada bagian language, lalu tekan Next.

Jika ingin menggunakan Bahasa Indonesia, pilih Indonesia (id) lalu tekan

Selanjutnya..

11. Pada bagian instalasi jalur, tidak ada yang perlu diubah, klik Selanjutnya pada

tampilan berikut
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12. Pada bagian instalasi basis data, cukup isi “kata sandi basis data”, Gunakan kata

sandi yang mudah diingat. Setelah itu, klik Selanjutnya.

13. Pada bagian lisensi berikut, silahkan klik Lanjutkan
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14. Langkah selanjutnya, klik Lanjutkan pada bagian cek status instalasi seperti pada

tampilan berikut
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15. Silahkan tunggu hingga semua proses instalasi berhasil dilakukan dan tombol

lanjutkan tersedia, kemudian klik tombol tersebut.

16. Pada halaman selanjutnya, perlu diisi beberapa bagian yang ditandai dengan tanda

seru (!) warna merah, seperti pada gambar berikut
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Khusus untuk kata sandi, perhatikan syarat kata sandinya yaitu

Sandi harus memiliki setidaknya 8 karakter, setidaknya 1 digit, setidaknya 1

huruf kecil, setidaknya 1 huruf besar, setidaknya 1 karakter non-

alfanumerik, seperti *, -, atau #

Jika semuanya sudah diisi, klik Perbarui profil untuk melanjutkan

17. Pada halaman selanjutnya, perlu diisi nama lengkap situs Moodle, nama singkat,

pengaturan waktu (mengikuti zona daerah yang sesuai daerah tempat tinggal), dan

alamat email. Langkah selanjutnya, klik simpan perubahan
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18. Jika sudah muncul tampilan seperti pada gambar di bawah ini, artinya Moodle

sudah terinstall pada server lokal (localhost) dan siap dikelola.

D. LMS Moodle dengan Hosting Internet Gratis

LMS Moodle dengan Hosting Internet dapat diakses oleh siswa dimanapun selama

tersambung dengan jaringan internet, sedangkan hosting lokal hanya bisa diakses di
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laptop yang telah diinstal Moodle atau oleh siswa di lingkungan tertentu, misalnya

hanya bisa diakses dengan menggunakan laptop di ruang Lab Sekolah.

Pada modul ini, pembuatan LMS Moodle dengan hosting internet gratis dengan

menggunakan website www2.gnomio.com. Pada hosting gratis, pengelola Moodle

tetap dapat menggunakan Moodle untuk pembelajaran daring, namun akses yang

dapat dilakukan masih terbatas. Berikut ini merupakan kelebihan dan kekurangan

membuat LMS Moodle dengan hosting internet gratis:

3. Kelebihan

 Tidak perlu mengeluarkan biaya untuk menyewa hosting

4. Kekurangan

 Nama domain situs Moodle selalu diakhiri dengan (nama situs

Moodle).gnomio.com

 Akses terbatas dan muncul iklan di situs Moodle

Gambar di bawah ini menunjukkan fasilitas apa saja yang bisa diakses secara gratis

dari situs www2.gnomio.com

Berikut ini merupakan tahapan menginstall LMS Moodle dengan hosting internet

gratis::
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1. Kunjungi situs www2.gnomio.com

2. Pada bagian URL, tuliskan nama situs Moodle yang diinginkan. Perhatikan panah

pada gambar di bawah ini:

3. Pada bagian Email, tuliskan alamat email yang aktif untuk mendapatkan email

yang berisi nama dan password untuk akun Moodle

4. Pada bagian Language, tidak ada pilihan Bahasa Indonesia, jadi pilih saja English.

Kemudian klik Create site

5. Langkah selanjutnya, buka email yang telah dicantumkan sebelumnya. Lihat

pesan dari email yang dikirim oleh Gnomio Support. Pesan tersebut berisikan

alamat situs untuk Moodle yang telah dibuat beserta username dan password.

6. Kunjungi situs Moodle yang tertera pada email masing-masing. Klik log in untuk

masuk ke Moodle

Alamat situs Moodle

(Sesuai nama yang dimasukkan
pada URL saat pendaftaran akun)Username dan Password

(Gunakan untuk login ke Moodle)
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7. Masukkan username dan password sesuai email dari Gnomio dan klik Log in.

8. Jika sudah muncul tampilan seperti pada gambar di bawah ini, artinya Moodle

sudah terinstall pada hosting internet gratis dari Gnomio dan siap dikelola.

E. LMS Moodle dengan Hosting Internet Berbayar

LMS Moodle dengan hosting internet berbayar perlu biaya tambahan untuk menyewa

hosting. Tidak semua jenis hosting dapat digunakan untuk server Moodle. Hal ini
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dikarenakan spesifikasi yang diperlukan untuk membuat LMS Moodle dengan hosting

internet setidaknya mampu menampung sejumlah siswa yang mengakses Moodle

tersebut secara bersamaan dan hosting yang mampu mengirimkan langsung email

kepada siswa.

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari layanan hosting yang tersedia di

Internet seperti Niagahoster, Domainesia, dan lain sebagainya. Jenis hosting minimal

yang mumpuni untuk pembuatan LMS Moodle adalah jenis Cloud Hosting yang

mampu menampung 50 siswa secara bersamaan. Jika ingin hosting yang lebih optimal,

jenis VPS lebih kuat servernya, namun memerlukan tenaga ahli di bidang IT untuk

melakukan coding pada server dan menginstall Moodle.

Pada modul ini, LMS Moodle menggunakan layanan Cloud Hosting tipe Premium

yang disediakan oleh Niagahoster. Layanan ini dapat digunakan untuk guru yang

ingin menggunakan Moodle dalam pembelajaran. Guru yang berasal dari jurusan

apapun dapat menginstall Moodle menggunakan layanan ini karena prosesnya yang

mudah dan terdapat layanan bantuan jika mengalami kesulitan. Layanan bantuan ini

dapat digunakan untuk mengetahui informasi lebih rinci terkait jenis hosting yang

sesuai dengan kebutuhan guru dalam mengajar di kelas. Berikut ini merupakan

rangkuman kelebihan dan kekurangan LMS Moodle dengan hosting internet berbayar:

1. Kelebihan

 Banyak pilihan nama domain (tidak ada keterangan gnomio.com seperti pada

hosting gratis)

 Tersedia layanan bantuan (kecuali untuk jenis VPS)

 Tidak ada penayangan iklan yang mengganggu tampilan Moodle

 Moodle dapat diakses siswa dimanapun selama mempunyai jaringan internet

 Proses instalasi mudah dan tidak perlu menyewa tenaga ahli di bidang IT

2. Kekurangan

 Perlu mengeluarkan biaya untuik menyewa hosting

 Perlu biaya tambahan untuk jasa menginstall Moodle pada VPS jika ingin

server yang lebih kuat dan mampu menampung ratusan siswa.

Pada modul ini, ditampilkan cara menyewa hosting dari Niagahoster dengan layanan

Cloud Hosting tipe Premium. Layanan ini dapat menampung 50 siswa secara

bersamaan. Berikut ini merupakan tahapan menginstall LMS Moodle dengan hosting

internet berbayar dari Niagahoster.
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1. Kunjungi web https://www.niagahoster.co.id/

2. Klik bagian hosting pada tampilan awal situsnya

3. Klik bagian Cloud Hosting

4. Scroll mouse ke bawah hingga mendapatkan tampilan tipe layanan Cloud Hosting.

Kemudian klik Pilih paket pada layanan Premium

5. Silahkan pilih durasi penyewaan hosting minimal selama 3 bulan.CV. S
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6. Tentukan nama domain atau alamat situs untuk LMS Moodle. Alamat ini

digunakan untuk guru dan siswa dalam pembelajaran. Klik Cek Domain. Jika

nama tidak tersedia, coba lagi dengan nama yang lain.

7. Nama tersedia ketika muncul tanda centang pada domain yang dipilih.

Selanjutnya, klik Tambahkan ke Cart untuk melanjutkan ke pembayaran
CV. S

EMIO
TIKA



73

8. Pada bagian pojok kanan atas, terdapat rincian biaya beserta potongan pajak.

Selanjutnya, klik Lanjutkan.

9. Jika ingin menambahkan fitur lainnya, silahkan klik ikon keranjang warna orange.

Kemudian klik Lanjutkan.CV. S
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10. Pilih metode pembayaran, klik Bank yang ingin digunakan untuk transfer

pembayaran.

11. Langkah selanjutnya masukkan informasi anda dengan mengklik Daftar. Langkah

ini digunakan untuk membuat akun di Niagahoster. Ada tiga cara yang tersedia,

daftar dengan Google, daftar dengan Facebook, atau daftar melalui form.
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12. Jika memilih daftar melalui form, maka perlu mengisi data berikut. Kemudian klik

Daftar & Checkout.

13. Langkah selanjutnya, klik Checkout Sekarang dan lakukan pembayaran sesuai

panduan yang tersedia.CV. S
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14. Jika sudah selesai melakukan pembayaran, silahkan login ke akun niagahoster.

15. Kemudian, klik Member Area.

16. Pada bagian Layanan Anda, terdapat nama domain yang sudah dibeli beserta

harga dan jatuh tempo penyewaan hosting. Untuk mengelola hosting dan

menginstall Moodle, silahkan klik Kelola Hosting.

17. Pada bagian pengaturan hosting, klik All Features yang ditandai dengan ikon cP

seperti yang ditunjukkan pada panah berikut ini.CV. S
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18. Pada cPanel, scroll kursor/mouse sampai ke bawah hingga menemukan kolom

categories. Klik icon > untuk menggeser pilihan yang tersedia.

Klik kategori “Educational”

19. Klik Install di sebelah kanan tulisan Moodle.

20. Jika halaman instalasi Moodle sudah terbuka, scroll kursor/mouse ke bawah.

Kemudian ubah nama situs Moodle (Judul yang tertera pada halaman Moodle)

sesuai keinginan pada bagian Site Name dan deskripsi singkat terkait Moodle

(misalnya, Moodle ini ditujukan untuk siapa atau siapa pemiliknya).
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21. Langkah selanjutnya yang paling penting, masukkan nama pengelola Moodle pada

bagian Admin Username dan passwordnya pada bagian Admin Password.

Usahakan untuk memasukkan nama dan password yang mudah diingat dan ikuti

aturan pembuatan password sesuai keterangan yang tertera.

22. Langkah berikutnya, pada bagian paling bawah halaman instalasi Moodle,

masukkan alamat email untuk mendapatkan informasi detail terkait instalasi

Moodle yang telah dilakukan. Email iniCV. S
EMIO
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23. Tunggu hingga proses instalasi Moodle selesai

24. Instalasi berhasil jika tampilan yang muncul seperti pada gambar berikut. Silahkan

klik Return to Overview untuk mulai mengakses Moodle.

25. Kunjungi domain Moodle yang sudah didaftarkan. Misalnya nama domain yang

sudah dibuat LMS-LPPB.com, maka ketikkan LMS-LPPB.com di browser

(google chrome, mozillla firefox, dan lain sebagainya) sehingga muncul tampilan

berikut:
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26. Selanjutnya, klik Log in pada pojok kanan atas atau pojok kiri bawah. Perhatikan

panah pada gambar di langkah ke -25

27. Masukkan username dan password yang sudah dibuat saat penginstalan.

Kemudian klik Log in.

28. Jika sudah muncul tampilan seperti pada gambar di bawah ini, artinya Moodle

sudah terinstall pada hosting internet berbayar dan siap dikelola.CV. S
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Pada pembahasan berikutnya, panduan penggunaan LMS Moodle dalam modul ini

menggunakan tangkapan layar dari LMS Moodle dengan hosting internet berbayar.

Namun, pada dasarnya, LMS Moodle dengan hosting lokal, hosting internet gratis, dan

hosting internet berbayar mempunyai tampilan dan cara pengelolaan yang sama. Oleh

karena itu, panduan ini juga dapat diterapkan untuk LMS Moodle dengan hosting lokal

dan hosting internet gratis.
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Bab V Pengelolaan Moodle untuk Admin

A. Mengatur Moodle ke dalam Bahasa Indonesia

1. Klik Site administration

2. Scroll kursor ke bawah hingga menemukan keterangan Language. Klik Language

packs.

3. Pada bagian Available language packs, scroll kursor ke bawah dan cari Indonesian.
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4. Klik pada pilihan Indonesian. Selanjutnya klik Installl selected language pack(s).

5. Proses instalasi selesai jika muncul notifikasi berikut
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6. Jika ingin mengaktifkan Bahasa Indonesia pada Moodle, silahkan klik tanda

segitiga terbalik pada pojok kiri atas halaman Moodle seperti yang ditandai panah

berikut:

Klik Indonesian (id). Setelah diklik, bahasa yang ditampilkan pada Moodle secara

otomatis berubah menjadi Bahasa Indonesia.
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B. Mengauthentifikasi keanggotaan

Authentifikasi adalah proses pemberian akses kepada seseorang untuk login ke

Moodle dengan menggunakan username dan password. Hal ini dapat dilakukan

pengelola Moodle untuk memberikan akses login kepada guru dan siswa. Ada dua

cara yang dapat digunakan, yaitu (1) memasukkan satu per satu anggota atau (2)

mengunggah daftar anggota dalam format csv. Berikut ini tahapan yang harus

dilakukan untuk mengauthentifikasi anggota:

Cara 1: Memasukkan satu per satu anggota

1. Klik Administrasi situs

2. Pada bagian menu yang mendatar, klik Pengguna

3. Pada bagian Akun, klik Tambahkan pengguna baru
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4. Ketikkan Nama pengguna, Kata sandi baru, Nama depan, Nama akhir, dan Alamat

surel/email. Alamat email dapat berupa email fiktif selama metode authentifikasi

yang dipilih adalah akun manual (artinya pengelola Moodle yang menentukan

username dan password).

5. Klik Tambahkan pengguna

6. Proses authentifikasi anggota berhasil ketika ada notifikasi perubahan disimpan.
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Cara 2: Mengunggah daftar anggota dalam format csv

1. Klik Administrasi situs

2. Pada bagian menu yang mendatar, klik Pengguna

3. Pada bagian Akun, klik Unggah pengguna

4. Silahkan unduh file example.csv untuk diisi data anggota (guru dan siswa) yang

akan diauthentifikasi)
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5. Buka file example.csv yang telah diunduh, akan muncul tampilan berikut.

Perhatikan bahwa belum tersedia kolom password pada contoh yang diberikan.

Maka dari itu, perlu ditambahkan satu kolom baru untuk password disebelah

kanan username sehingga tampilannya seperti pada gambar berikut:

6. Selanjutnya, masukkan data guru dan siswa sesuai keterangan pada file csv

tersebut. Untuk mempersingkat penginputan data, semua pengguna dapat

menggunakan password yang sama (pengguna yang bersangkutan dapat

mengubah passwordnya saat login). Password yang diinput harus sesuai dengan

Klik disni
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penulisan password/sandi yang telah ditentukan Moodle (tertera pada saat

authentifikasi akun satu per satu).

Selain itu, alamat email juga dapat merupakan email fiktif selama email yang

diinputkan untuk setiap pengguna berbeda, seperti pada contoh berikut:

7. Setelah selesai data diinput, klik save/simpan. Kemudian kembali ke halaman

Unggah pengguna pada Moodle, klik Pilih sebuah file sehingga muncul tampilan

berikut:

Pada bagian Unggah berkas, klik Choose File. Kemudian, cari file yang sudah

disimpan, klik Open. Jika sudah muncul nama file di bagian kanan Choose file,

silahkan klik Unggah file ini.

Jika muncul notifikasi seperti pada gambar di bawah ini, maka perlu ulang lagi

proses unggah file dan ubah tanda titik koma (;) menjadi tanda koma (,) pada

bagian Pembatas CSV.
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Silahkan cek status pada bagian Pratinjau unggah pengguna. Jika tidak ada

masalah pada bagian status, silahkan klik Unggah pengguna. Namun, jika ada

status seperti gambar berikut, maka perlu ada perbaikan data pada file yang

diunggah.

Salah satu penyebab nama pengguna tidak valid adalah adanya huruf kapital/besar

pada username. Pada LMS Moodle, username harus menggunakan huruf kecil.

Perhatikan keterangan pada bagian bawah Hasil unggah pengguna, jika

keterangan yang muncul seperti pada gambar di bawah ini, maka tidak ada

masalah pada data yang diunggah. Selanjutnya, klik Lanjutkan.

8. Nama-nama anggota yang sudah diauthentifikasi, dapat dilihat dengan cara klik

Administrasi situs – klik Pengguna – klik Lihat daftar pengguna.
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C. Mereset Password

1. Klik segitiga hitam terbalik di pojok kanan atas halaman depan Moodle setelah

log in

2. Klik Preferensi

3. Klik Ubah kata sandi

4. Masukkan kata sandi saat ini, kata sandi baru dan konfirmasi kata sandi baru (lagi).

Selanjutnya klik Simpan perubahanCV. S
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D. Membuka Mata Pelajaran dan Menambah Peserta (Guru dan Siswa)

1. Klik Administrasi situs

2. Pada bagian menu yang mendatar, klik Kursus

3. Pada bagian Kursus klik Tambah sebuah kategori.

Kategori ini dapat digunakan untuk mengklasifikasikan tingkatan kelas. Misalnya

Kelas X, Kelas XI, Kelas XII, dan lain sebagainya disesuaikan kebutuhan guru.CV. S
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4. Masukkan data yang wajib diisi yaitu nama kategori. Isian lainnya dapat

menyesuaikan kebutuhan, Selanjutnya klik Buat kategori

5. Pada sisi kanan Kategori yang dipilih, klik Buat kursus.
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Membuat kursus juga bisa melalui menu Kursus pada Administrasi situs.

Klik Tambah kursus baru pada bagian Kursus.

6. Masukkan nama lengkap dan nama singkat kursus (dua nama ini wajib

dimasukkan). Pilih Kategori kursus sesuai kategori yang telah ditambahkan. Isian

lainnya dapat menyesuaikan kebutuhan. Selanjutnya, klik Simpan dan tampilkan

untuk menambahkan peserta kursus.CV. S
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7. Pada bagian Peserta, klik Daftarkan pengguna

8. Untuk menambahkan guru/pengajar pada mata pelajaran yang dibuat, pada bagian

Pilih pengguna, cari nama guru yang mengajar di mata pelajaran tersebut.

Kemudian pada bagian tetapkan peran, klik pilihan Pengajar seperti pada gambar

berikut. Selanjutnya, klik Daftarkan pengguna.

9. Untuk menambahkan siswa, klik lagi Daftarkan pengguna. Pada bagian Pilih

pengguna, masukkan semua nama siswa sesuai kelas. Kemudian pada bagian

tetapkan peran, klik pilihan Siswa seperti pada gambar berikut. Selanjutnya, klik

Daftarkan pengguna.
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10. Nama guru dan siswa yang sudah didaftarkan dapat dilihat pada bagian Peserta

Catatan: Guru yang sudah diberikan akses oleh Admin Moodle untuk log in dan

mengelola mata pelajaran, dapat menambahkan daftar peserta/siswa ke dalam mata

pelajarannya selama siswa tersebut sudah diauthentifikasi oleh Admin. Jadi, guru

hanya dapat melakukan proses pendaftaran pengguna yang dimulai dari tahap 7.CV. S
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Bab VI Pengelolaan Moodle untuk Guru

A. Mengelola Mata Pelajaran

Guru dapat mengelola mata pelajaran yang diampunya dalam Moodle. Akan tetapi,

sebelum mengelola Moodle, admin harus memberikan akses seperti username dan

password kepada guru yang bersangkutan untuk log in ke Moodle. Guru dan siswa

dapat log in ke Moodle dengan cara yang sama seperti yang telah dibahas pada proses

penginstalan Moodle.

1. Mengakses Courses/Mata Pelajaran

Log in ke Moodle. Berikut ini merupakan tampilan halaman Moodle untuk guru

yang sudah dibukakan mata pelajarannya oleh admin Moodle.

2. Edit Halaman Courses/Mata Pelajaran

Setelah dapat mengakses courses, langkah berikutnya adalah mengedit tampilan

depan kursus, misalnya menambahkan/menghilangkan blok untuk melihat berapa

banyak pengguna Moodle yang sedang online. Cara mengedit halaman kursus

dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Klik Sesuaikan halaman ini pada pojok kanan atas tampilan beranda Moodle.CV. S
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b. Jika ingin menambahkan blok, klik Tambahkan blok pada sisi kiri halaman

Moodle.

c. Jika ingin mengedit atau menghapus blok, klik icon segitiga hitam terbalik

pada blok yang ingin diedit/dihapus seperti yang ditunjukkan pada panah

berikut:

d. Jika sudah selesai mengedit halaman kursus, klik Setop ubah halaman ini

3. Edit Mata Pelajaran

a. Pada bagian Course overview/Gambaran Kursus, klik nama mata pelajaran

yang akan diedit, pada contoh berikut di klik Matematika Peminatan

a. Klik Hidupkan mode ubahCV. S
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b. Jika ingin memberikan pengumuman terkait pembelajaran, misalnya akan ada

ulangan harian minggu depan, dapat diinfokan pada bagian pengumuman

dengan klik tulisan Pengumuman.

Klik Tambahkan topik baru.

Masukkan judul pengumuman pada bagian Subjek dan isi pengumuman pada

Pesan. Langkah terakhir, klik Kirim ke forum.

c. Jika ingin mengubah tulisan Topik (1,2,3 dan 4) menjadi judul materi yang

akan diajar, klik icon pensil seperti yang ditunjukkan pada panah berikut.

Kemudian, ketikkan judul materi dan klik Enter untuk menyimpan perubahan

tersebut.

d. Jika ingin menghapus Topik yang tertera, klik tulisan Edit.
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Langkah terakhir klik Hapus topik.

4. Menambahkan Topik Diskusi Pada Mata Pelajaran

Klik Tambah topik pada sisi kanan bawah topik terakhir yang tertera di Moodle.

B. Menambahkan Berkas/Bahan Ajar

1. Upload Berkas Pribadi

a. Pasa sisi kiri halaman beranda Moodle, klik Berkas pribadi
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b. Klik tanda panah ke bawah/seret berkas yang ingin diupload dari folder

c. Klik Unggah berkas → Choose File → pilih file yang akan diupload → Open.

Langkah terakhir, klik Unggah file ini.

2. Membuat Folder dalam Berkas Pribadi

a. Pasa sisi kiri halaman beranda Moodle, klik Berkas pribadi

a. Klik Buat folder seperti yang dilingkari pada gambar berikut:
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b. Ketikkan nama folder dan klik Buat folder

c. Klik Simpan perubahan. Jika ingin menambahkan bahan ajar/file ke dalam

folder yang telah dibuat, klik icon folder di atas nama folder yang dibuat

seperti yang dilingkari pada gambar berikut:

d. Langkah terakhir, upload bahan ajar/file seperti cara upload berkas umum.

Catatan: Berkas pribadi ini dapat berisikan file-file yang dimiliki guru. File ini

hanya bisa diakses oleh guru yang bersangkutan. Jumlah file tergantung limit

penggunaan data dari layanan hosting yang disewa atau jika menggunakan hosting

lokal tergantung besarnya kapasitas hardware yang digunakan.

3. Upload Berkas pada Topik/Materi dalam Kursus

a. Klik tambahkan aktifitas pada sisi kanan topik yang ingin ditambahkan berkas
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b. Klik bagian File

c. Ketikkan nama file, deskripsi boleh dikosongkan, kemudian upload berkas.

d. Jika berkas sudah diupload, klik Simpan dan kembali ke kursus atau Simpan

dan tampilkan.

4. Membuat Folder pada Topik/Materi dalam Kursus

a. Klik tambahkan aktifitas pada sisi kanan topik yang ingin dibuat folder
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b. Klik bagian Folder

c. Ketikkan nama file, deskripsi boleh dikosongkan, kemudian upload berkas

yang ingin dimasukkan ke dalam folder tersebut

d. Jika berkas sudah diupload, klik Simpan dan kembali ke kursus atau Simpan

dan tampilkan.

C. Menambahkan Aktifitas untuk Siswa

Guru dapat menambahkan aktifitas untuk siswa dengan mengklik tambahkan aktifitas

pada sisi kanan materi/topik seperti saat ingin mengupload berkas pada topik. Ada

tiga aktifitas utama yang akan diberikan pada modul, yaitu membuat tugas, membuat

quiz, dan menambahkan URL Referensi.
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1. Membuat Tugas

Dalam pembelajaran, selalu ada tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa,

baik tugas secara individu maupun berkelompok. Fitur di Moodle juga

menyediakan aktifitas penugasan kepada siswa dengan cara sebagai berikut:

a. Klik Tambahkan aktifitas pada materi yang akan diberikan tugas

b. Klik bagian Penugasan

c. Pada halaman penugasan, silahkan dimasukkan informasi yang diperlukan,

seperti nama tugas, deskripsi tugas, file yang mendukung (jika ada), batas

pengumpulan tugas, dan fitur lainnya yang tersedia pada bagian penugasan.

d. Jika sudah selesai menginput data tugas, klik Simpan dan kembali ke kursus

atau Simpan dan tampilkan.

2. Membuat Kuis

Kuis dapat digunakan untuk memberikan latihan soal secara interaktif. Banyak

tipe kuis yang disediakan oleh Moodle. Berikut cara mengakses kuis pada Moodle:

a. Klik Tambahkan aktifitas pada materi yang akan diberikan kuis

b. Klik bagian Kuis
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c. Masukkan nama kuis, waktu pengerjaan, dan fitur lainnya yang disediakan

oleh Moodle pada halaman kuis. Pada halaman ini, soal dan jawaban untuk

kuis belum diinput karena halaman ini berfungi untuk menambahkan

informasi kuis pada materi. Jika sudah selesai menambahkan kuis, klik

Simpan dan kembali ke kursus atau Simpan dan tampilkan

d. Langkah selanjutnya, pada sisi kanan dari kuis yang telah dibuat, klik pada

bagian nama kuis yang sudah dibuat.

e. Klik Edit kuis

f. Klik Tambah pada sisi kanan bawah seperi yang dilingkari pada gambar

berikut:CV. S
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g. Ada tiga tipe pertanyaan yang tersedia, yaitu sebuah pertanyaan baru (artinya

perlu dimasukkan dulu pertanyaannya, dari bank soal (artinya ambil

pertanyaan dari pertanyaan-pertanyaan atau soal yang sudah pernah dibuat),

atau sebuah pertanyaan acak (pertanyaan yang susunannya otomatis di acak

oleh Moodle, bisa dari bank soal, bisa dari pertanyaan yang baru dimasukkan)

h. Jika memilih sebuah pertanyaan baru, akan muncul pilihan tipe soal untuk

ditambahkan. Pilih tipe soal yang diinginkan. Kemudian klik Tambah

i. Pada halaman menambah pertanyaan, silahkan masukkan pertanyaan dan

informasi lainnya yang diperlukan.

3. Menambahkan URL Referensi

URL Referensi digunakan untuk mengaitkan aktifitas di Moodle dengan link dari

luar Moodle, seperti google drive, youtube, dan situs web lainnya. Hal ini dapat

meminimalisir penggunaan space/ruang data pada Moodle. Misalnya, hosting

Moodle yang disewa hanya menyediakan batas penggunaan data sebesar 1Gb.

Artinya, jumlah dan besar file yang diupload sangat terbatas. Kondisi ini dapat

diatasi dengan mengupload file tersebut ke Google Drive, kemudian masukkan
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URL Google Drive tersebut ke dalam Moodle. Berikut merupakan cara

memasukkan URL Referensi ke dalam Moodle.

a. Klik Tambahkan aktifitas pada materi yang akan diberikan URL Referensi

b. Klik bagian URL

c. Pada halaman menambahkan URL, masukkan nama URLnya. Kemudian, klik

Pilih tautan pada bagian URL eksternal.

d. Klik Pengunduh URL dan pastekan URL yang sudah dicopy pada kotak URL.

Selanjutnya, klik Unduh.CV. S
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e. Langkah terakhir, klik Simpan dan kembali ke kursus atau Simpan dan

tampilkan.

Paste URL disini
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